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ABSTRAK 

Remaja yang telah lulus dari jenjang pendidikan tinggi, Sekolah Menengah Atas 

(SMA) akan dihadapkan dengan pilihan yaitu melanjutkan ke jenjang pendidikan 

selanjutnya. Hal tersebut menyebabkan kesulitan bagi remaja dalam mengambil 

keputusan untuk memilih jurusan di perguruan tinggi yang sesuai dan tidak tepat 

sasaran. Untuk membantu mengatasi permasalah tersebut dibangunlah sistem 

informasi cerdas dengan menggunakan metode Breadth First Search (BFS)  yang 

terdiri dari 8 kategori peminatan dan 54 data minat.Sistem informasi cerdas ini 

dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySql,  Sistem 

informasi cerdas ini menghasil kan output jurusan beserta rekomendasi unversitas-

nya, berdasarkan kategori yang didapatkan oleh calon mahasiswa. Berdasarkan 

pengujian UAT, mendapatkan hasil   87,6% dengan kategori sangat baik, dan hasil 

dari pengujian black box diketahui sistem yang telah dibangun berjalan dengan baik 

dan sesaui dengan yang diharapkan. 

Kata kunci: Breadth First Search, Rekomendasi jurusan, Rothwell Miller Interest 

Blank, Sistem Informasi Cerdas 
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ABSTRACT 

Adolescents who have graduated from higher education, Senior High School 

(SMA) will be faced with a choice, namely continuing to the next level of education. 

This causes difficulties for teenagers in making decisions to choose majors in 

tertiary institutions that are appropriate and not right on target. To help overcome 

this problem, an intelligent information system was built using the Breadth First 

Search (BFS) method which consists of 8 specialization categories and 54 interest 

data. This intelligent information system was built using the PHP programming 

language and MySql database. university recommendations based on the categories 

obtained by prospective students. Based on the UAT test, the results obtained were 

87.6% in the very good category, and the results of the black box test found that the 

system that had been built was running well and as expected. 

Keywords: Breadth First Search, Major Recommendation, Rothwell Miller Interest 

Blank, Intelligent Information System
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja yang telah lulus dari jenjang pendidikan tinggi, Sekolah Menengah 

Atas (SMA) akan dihadapkan dalam dua pilihan, yaitu melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya atau bekerja. Pilihan jurusan perguruan tinggi negeri dan 

swasta di Indonesia tergolong banyak. Menurut KBBI Online, jurusan kuliah adalah 

bagian dari fakultas atau sekolah tinggi yang bertanggung jawab untuk mengatur 

dan membangun suatu bidang studi [1]. Data Kementrerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi tahun 2020, sebanyak 29.413 program studi yang terdaftar di 

Indonesia [2]. Karena pilihan jurusan tinggi yang cukup banyak, maka sulit untuk 

remaja dalam mengambil keputusan untuk memilih jurusan di Perguruan tinggi.  

Gambaran minat terhadap suatu bidang yang dimiliki oleh calon mahasiswa 

dapat meminimalisir dalam kebingungan memilih jurusan di perguruan tinggi. 

Pentingnya memilih jurusan yang sesuai dengan minat atau ketertarikan, pernah 

diteliti Allen dan Robbins yang menyatakan bahwa pemilihan jurusan yang sesuai 

dengan minat akan memiliki keakuratan yang maksimal untuk menyelesaikan 

pendidikan tepat waktu. Minat merupakan suatu hal yang disukai seseorang 

contohnya minat jurusan kuliah, pekerjaan, dan profesi lainnya. Minat termasuk 

dalam faktor internal dan unsur psikologis yang mempengaruhi pemilihan jurusan 

[3]. Tidak semua orang dapat memahami minat nya, sehingga perlu dilakukan 

konsultasi ke psikolog, tetapi untuk konsultasi minat tersebut memerlukan biaya 

yang cukup mahal serta waktu yang lama. Hal tersebut menjadi penyebab banyak 

orang malas untuk melakukannya [4]. Selain itu, kategori dalam rekomendasi 

jurusan yaitu mengikuti pada metode Rothwell Miller Interest Blank (RMIB) yang 

mana metode ini digunakan pakar psikolog untuk menentukan pekerjaan sesorang 

melalui minat. Kategori tersebut terdiri dari Outdoor, Mechanical, Computational, 

Scientific, Personal Contact, Aesthetic, Literary, Musical, Social Service, Clerical, 

Prac, Medical. Kategori tersebut dapat menentukan minat sehingga, minat tersebut 

dapat memilih jurusan yang tepat.  Pertimbangan yang matang dalam memilih 
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jurusan menjadi hal yang penting dalam kehidupan perkuliahan mahasiswa. Untuk 

mengetahui jurusan apa yang cocok untuk calon mahasiswa, mereka harus 

mengetahui minat yang dimilikinya.  

Agar rekomendasi jurusan menjadi lebih akurat rekomendasi jurusan harus 

diiringi oleh kategori yang cocok untuk pemilihan jurusan seperti  minat yang 

menuju kepada kategoti itu sendiri, sehingga dengan adanya kriteria tersebut maka 

rekomendasi jurusan akan menjadi lebih akurat. Pada saat calon mahasiswa ini 

memilih jurusan, seringkali menyebabkan masalah, seperti mengikuti trend, 

mengikuti teman atau atas paksaan orang tua. Hal ini menyebabkan pilihan calon 

mahasiswa terhadap jurusan yang diinginkan menjadi tidak tepat sasaran. Sehingga 

hal tersebut mengakibatkan banyak nya calon mahasiswa yang merasa tidak sesuai 

dengan kemampuannya dan ingin pindah jurusan. Bagi mahasiswa/i yang baru 

memasuki awal semester, hal ini  tentunya tidak menjadi halangan yang berarti 

karena masa kuliah yang dijalani belum terlalu lama, dan biaya yang dikeluarkan 

belum terlalu banyak.  

Mengatasi permasalahan tersebut, dapat dilakukan dengan melakukan tes 

peminatan yang dinilai oleh seorang pakar psikolog. Psikolog tersebut bisa 

menentukan jurusan melalui nilai dari hasil tes yang dilakukan. Akan tetapi, tidak 

semua orang dapat melakukan tes peminatan ke psikolog dengan berbagai 

permasalahan seperti biaya, waktu, jarak dan tempat. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dibuatlah sebuah sistem yang mempunyai keterkaitan 

antara banyak komponen yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dan 

kesimpulan dalam bidang tertentu dan sistem tersebut dikenal sebagai sistem 

informasi cerdas. 

Sistem informasi cerdas merupakan gabungan dari sistem informasi dan 

sistem cerdas. Sistem informasi cerdas merupakan integrasi antara kecerdasan 

buatan, sistem cerdas dan teknologi serta sistem informasi [5]. Dengan sistem 

informasi cerdas, pengguna, perangkat dan data dapat melakukan koordinasi untuk 

mengambil keputusan tanpa memerlukan pihak ketiga yang merupakan ahli 

dibidang tersebut. Sebagai bagian dari pengambil keputusan, sistem informasi 

cerdas juga dapat digunakan dalam mengeksekusi dan mengelola informasi serta 
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juga dapat digunakan untuk memprediksi secara akurat jika memiliki sumber daya 

yang dibutuhkan [6]. Terdapat banyak metode yang dapat digunakan dalam 

pembuatan sistem informasi cerdas, seperti logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan, 

breadth-first search dan sebagainya. Dalam Sistem informasi cerdas terdapat salah 

satu metode yang dapat digunakan yaitu Breadth First Search, metode ini dipilih 

karena algoritma melakukan pencarian solusi secara menyeluruh dan meluas yang 

sesuai dengan judul penulis dalam memberikan rekomendasi jurusan serta 

universitas berdasarkan minat yang memerlukan penelusuran menyeluruh dan 

meluas agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

Metode Breadth First Search (BFS) merupakan pencarian yang melakukan 

kunjungan ke setiap node secara sistematis pada setiap tingkatan hingga tujuan 

(goal state) ditemukan. Keuntungan dari metode ini antara lain adalah tidak 

menemukan jalan buntu untuk mencari solusi, kemudian jika ada pilihan solusi 

dengan metode ini bisa di dapatkan solusinya, dan yang terakhir jika didapat lebih 

dari satu solusi maka solusi minimum akan ditemukan. Peneltian mengenai 

breadth-first search sebelumnya telah dilakukan oleh banyak peneliti, seperti dalam 

penelitian Delima Zai dkk, menyatakan bahwa sistem yang dibuat menggunakan 

metode breadth-first search dapat melakukan pencarian rute terpendek lokasi 

pariwisata di Pulau Nias [7]. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Wijaya, 

menyatakan bahwa Perangkat lunak dapat mencari solusi terpendek dari 

permasalahan teko air karena menggunakan metode pencarian melebar pertama 

(Breadth First Search) [8]. Dan juga pada penelitan Nurdin hasil dari penelitian-

nya adalah membuktikan bahwa algoritma Breadth First Search merupakan 

algoritma yang sederhana dan mampu digunakan untuk melakukan penjelajahan 

serta pengecekan toko online secara otomatis dengan performansi yang lebih baik 

[9]. 

Berdasarkan penjelasan yang sebelumnya, maka disusunlah sebuah penelitian 

yang berjudul “Penerapan Metode Breadth First Search (BFS) Pada rekomendasi 

Jurusan berdasarkan Minat Berbasis Sistem Informasi Cerdas” diharapkan dengan 

adanya sistem informasi cerdas ini memudahkan calon mahasiswa untuk 
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menentukan jurusan beserta rekomendasi universitas bagi jurusan tersebut, dan juga 

dapat menghemat waktu maupun biaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas yaitu bagaimana 

membangun sistem informasi cerdas rekomendasi jurusan berdasarkan minat siswa 

menggunakan metode Breadth First Search (BFS), kemudian memberikan 

rekomendasi universitas yang terkait dengan jurusan yang ditentukan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari pokok permasalahan, 

maka diberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini untuk rekomendasi jurusan eksakta sebanyak 22 jurusan 

2. Pada pembangunan sistem ini menggunakan 8 kategori peminatan yaitu 

Outdoor, Mechanical, Computational, Scientific, Personal Contact, Social 

Service, Medical, Aesthetic 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian Penerapan Metode Breadth First Search pada 

rekomendasi Jurusan Berdasarkan Minat Berbasis Sistem Informasi Cerdas  ini 

adalah: 

1. Merancang sistem rekomendasi jurusan berdasarkan minat yang nantinya 

akan digunakan untuk calon mahasiswa dalam menganalisa pemilihan 

jurusan. 

2. Merekomendasi jurusan serta rekomendasi universitas yang berkaitan 

dengan jurusan tersebut 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :  

1. Manfaat penelitian bagi masyarakat 
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a. Diharapkan membantu calon mahasiswa menemukan jurusan yang 

sesuai dengan keinginan nya, sehingga calon mahasiswa tidak lagi asal 

asalan dalam memilih jurusan, maupun ikut ikutan trend 

b. Dan juga dapat mengetahui rekomendasi universitas pada jurusan yang 

didapatkan dari penelitian ini. 

2. Manfaat penelitian bagi penulis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman penulis 

mengenai Sistem Informasi Cerdas terkhususnya pada Metode Breadth 

First Search 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

  

Kajian metode berisi kerangka teori yang digunakan didalam penelitian 

diperoleh dari buku referensi ilmiah, artikel jurnal dan publikasi. 

2.1 Sistem Informasi Cerdas 

Sistem informasi cerdas (SIC) adalah generasi terbaru pada sistem informasi 

yang mengintegrasi kecerdasan buatan, teknologi database, dan perilaku 

kecerdasan berdasarkan pengetahuan [10]. Sebagai sistem yang bisa menirukan 

prilaku manusia, SIC ini mampu melakukan beberapa hal seperti, menyimpan 

informasi, mengelola data yang dimiliki untuk menjadikan suatu informasi yang 

akurat, dan juga SIC ini mampu beradaptasi dengan keadaan baru, dengan cara 

menggunakan data up-to-date, dan juga sistem ini mampu berkomunikasi dengan 

penggunanya dengan berbagai cara yang ada. Sistem ini juga mampu membantu 

manusia dalam mengambil keputusan dengan data-data atau fakta yang ada, dengan 

didukung oleh methode yang sesuai. SIC merupakan gabungan dari sistem 

informasi dan sistem cerdas. Sistem informasi cerdas merupakan integrasi antara 

kecerdasan buatan, sistem cerdas dan teknologi serta sistem informasi [5], yang 

akan diterangkan pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagian-Bagian Pada Sistem Informasi Cerdas [5] 

 

Sistem Informasi 

Cerdas Sistem Cerdas 

Sistem Informasi 

Kecerdasan Buatan 
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2.1.1 Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) merupakan percobaan dari 

kepintaran yang dimiliki oleh manusia yang dimodelkan kedalam mesin dan 

dikendalikan dengan program untuk bisa berpikir seperti manusia atau kecerdasan 

Buatan merupakan sistem komputer yang mampu dikerjakan oleh manusia atau 

kecerdasan manusia untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut [11]. Selain itu 

kecerdasan buatan merupakan cabang ilmu komputer dan disiplin terpadu yang 

mempelajari tentang cara memakai komputer untuk menyalurkan fungsi otak 

manusia. Kecerdasan buatan juga disebut sebagai sistem komputer mempunyai 

pengetahuan dan perilaku manusia seperti belajar, menyimpan, penilaian, 

menyelesaikan masalah, memori, pengetahuan dan pemahaman bahasa alami 

manusia [12]. Tidak semua hal yang bisa komputer ini mampu selesaikan, 

Kecerdasan buatan ini hanya mampu menyelesaikan masalah tertentu, karena 

komputer hanya bisa menyelesaikan masalah pada objek yang sudah diajarkan atau 

yang sudah dilatih. 

2.1.2 Sistem Cerdas 

Sistem Cerdas adalah program Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan 

buatan yang menyatukan basis pengetahuan dengan mesin inferensi. Sistem cerdas 

ini merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi (high level language). Sistem 

cerdas dapat menampung sedikit dari tingkat kecerdasan manusia, antara lain 

adalah kemampuan untuk dilatih atau kemampuan untuk memberikan aksi yang 

tepat sesuai yang telah diajarkan, dan kemampuan mengingat kepintaran atau 

kepakaran seseorang ahli melalui perintah yang diterapkan dalam sebuah bahasa 

pemrograman tertentu [13]. Sistem cerdas ini tidak beda jauh dengan kecerdasan 

buatan, namun pembedanya yaitu sistem cerdas ini harus membangun suatu barang 

yang bisa digunakan oleh banyak orang. 

2.1.3 Sistem Informasi 

Sistem informasi secara umum adalah suatu sistem yang menggabungkan dari 

aktivitas manusia dan penggunaan teknologi agar dapat mendukung kegiatan 

operasional. Tujuan dari sistem informasi ini adalah untuk menciptakan sebuah 
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produk yang berisi sebuah kumpulan informasi. Suatu sistem pasti menggunakan 

berbagai jenis tipe data yang bisa diolah agar dapat ditampilkan dengan mudah 

kepada user yang mengakses nya. Fungsi dari sistem informasi ini yaitu [14] : 

1. Mampu meningkatkan produktivitas kerja pada seluruh stakeholder 

2. Mampu menganalisa dan mengurangi terjadinya kesalahan atau kerugian 

dari sisi finansial atau ekonomi 

3. Memberikan aksesibilitas kepada user 

4. Dapat mengejar tujuan perusahaan dengan analisa data yang akurat dan 

dapat dipertanggung jawabkan 

 

2.2 Rothwell Miller Interest Blank (RMIB) 

Metode ini adalah salah satu tes psikolog untuk menentukan minat dalam 

bermacam pekerjaan yang tersusun dalam beberapa katgori [15]. Setiap kategori 

terdiri dari 12 macam pekerjaan, setiap pekerjaan merupakan keahlian khusus yang 

memerlukan latihan atau pendidikan keahlian tersendiri. Pada test ini orang yang 

akan di tes diminta untuk mengisi pekerjaan mana yang diminati atau disukai. Tes 

ini sesuai diberikan oleh remaja yang baru saja tamat dan para pencari kerja. Tujuan 

dari test RMIB yaitu untuk mengukur tingkat interest berdasarkan minat seseorang 

terhadap suatu pekerjaan. Teori ini digunakan dalam bidang konseling karir, 

pekerjaan, maupun penjurusan siswa dan perencanaan bahan bacaan siswa [16].  

Teori ini sangat tepat untuk keakuratan dalam pemilihan pekerjaan maupun jurusan, 

karena untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan, calon mahasiswa harus 

mendapatkan jurusan yang sesuai dengan minat nya sendiri, agar calon mahasiswa 

tidak lagi salah dalam pemilihan jurusan. 

 

2.3 Breadth First Search 

Breadth First Search adalah pencarian yang dilakukan dengan melewati tiap-

tiap node secara sistematis pada level-level nya hingga tujuan (goal state) 

didapatkan. Dengan kata lain melewati terlebih dahulu semua node yang selevel 

hingga menemukan goal statenya [17]. Setelah itu, dari setiap simpul yang selevel, 

algoritma akan terus berjalan ke semua node yang selevel dan yang belum dilewati, 
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sedemikian seterusnya hingga menemukan simpul tujuan Breadth First Search. 

Interpreter kaidah berawal dari fakta yang ada yaitu hipotesa, lalu kaidah THEN 

mulai dilakukan untuk mendukung hipotesa awal. Jika tujuan ditemukan maka 

kaidah IF yang sesuai digunakan untuk menghasilkan hipotesa antara yang baru. 

Kemudian proses pencarian terus diulang, mengumpulkan bukti yang kuat, 

sehingga hipotesa terbukti benar. Berikut adalah gambaran algoritma Breadth First 

Search. 

 

Gambar 2 Pohon keputusan pada Breadth First Search(BFS) [17] 

Pada gambar diatas terlihat bahwa pencarian dimulai dari huruf A yang berarti 

(node awal). Dari node A dikembangkan dua node baru yang menjadi cabangnya, 

yaitu node B dan C. dan jika salah satu node yang selevel terpilih maka node 

tersebut akan menjadi pencarian berikutnya beserta cabang yang dimiliki, hingga 

goal state ditemukan. 

 Keuntungan menggunakan metode Breadth First Search adalah  : 

1. Tidak menemukan jalan buntu 

2. Jika ada solusi, maka metode ini pasti akan menemukannya 

3. Jika ada lebih dari satu solusi, maka solusi minimum akan ditemukan 

Kelemahan metode ini : 

1. Membutuhkan memori yang banyak. 

2. Membutuhkan waktu yang banyak, karena harus memeriksa satu per satu 

node yang ada.  

Berikut merupakan contoh penerapan Metode Breadth First Search (BFS) dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Rosa Andrie Asmara, dkk [18] yang berjudul 
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“Perancangan Aplikasi Mobile Penentuan Jalur Tol dan Tarif Menggunakan 

Metode  Breadth First Search” sebagai berikut: 

 

Gambar 3 Rute Jalur Tol Yang Bisa Dilewati [18] 

Rute pada gambar diatas adalah rute yang dipakai untuk pengujian 

perhitungan metode Breadth First Search (BFS). Dalam pencarian rute 

menggunakan metode ini, penelusuran akan dilakukan dengan cara mencari setiap 

node yang sejajar atau bertetangga dengan node awal. Dalam kasus ini akan 

melakukan dengan menggunakan konsep dari algoritma Breadth First Search 

(BFS) yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

 Pencarian diawali dengan menelusuri node pangkal yaitu A, karena node 

tersebut merupakan titik dengan level tertinggi, maka penelusuran dilanjutkan 

dengan melewati node-node pada level di bawahnya atau node yang bertetangga 

dengan node awal. Penelusuran berikutnya adalah dengan level kedua atau node 

yang bertetangga dengan node awal yaitu node C, B dan D. Penelusuran berikutnya 

yaitu memasukkan node yang bertetangga dengan node C yaitu node E, lalu tahap 

berikutnya memasukkan node yang bertetangga dengan node G yaitu node H. 

Dalam rute ini node H adalah goals dari tujuan tersebut, maka dengan begitu proses 

pencarian selesai, karena sudah mencapai solusinya seperti gambar berikut.  

 

Gambar 4 Pohon Keputusan Yang Bisa Dilewati Oleh Kendaraan [18] 
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 Berdasarkan penelusuran di atas dengan algoritma Breadth First Search 

(BFS) didapatkan jalur terpendek dari A menuju ke H adalah A, B, G, H, dan untuk 

solusi rute yang ke 2 adalah A, B, C, E, H, dan untuk solusi rute yang ke 3 adalah 

A, B, D, F, G, H. 

 Banyak peneliti sebelumnya yang telah melakukan analisa perbandingan 

metode BFS dengan metode lainnya, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Jasman dkk yang berjudul 

“Perbandingan Metode Breadth First Search dan Backlink Pada Web 

Crawler” [19] Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dapat kesimpulan 

bahwa pada metode Breadth First Search secara performa lebih baik dengan 

metode Backlink untuk dilakukan pada web crawler. Jumlah URL hasil 

Crawling metode Breadth First Search pada website Detik.com lebih 

banyak sebesar 25,17% dari backlink.  Sedangkan pada website 

Kompas.com metode Breadth First Search dapa mengambil URL lebih 

banyak 28,94% dari Backlink, dan pengujian pengulangan data aplikasi web 

crawler Breadth First Search dan backlink tidak terdapat pengulangan data 

2. Penelitian yang juga dilakukan oleh Jerry Setiawan, dkk dengan judul 

“Perbandingan Performa Algoritma Minimax dan Breadth First Search 

Pada Permainan Tic-Tac-Toe” [20] Menyatakan bahwa Algoritma Breadth 

First Search lebih unggul dibandingkan dengan minimax pada ukuran 

papan permainan 3x3 dari sisi waktu respon dan jumlah node yang 

dibutuhkan. Sedangkan Algoritma Minimax lebih unggul dari Breadth First 

Search pada ukuran meja 5x5 dan 9x9 dari sisi respon dan jumlah node yang 

dibutuhkan. Pada giliran pertama dalam penelitian berikut, algoritma akan 

menelusuri jumlah node lebih besar daripada langkah berikutnya maka 

penggunaan algoritma untuk giliran pertama mempengaruhi hasil akhir 

parameter jumlah node. 

3. Penelitian yang juga dilakukan oleh Sakaria Efrta Ginting, dkk dengan judul 

“Comparison of Breadth First Search(BFS) and Dept-First Search(DFS) 

Methods on File Search in Structur Directory Windows” [21] menyatakan 

bahwa Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui jika dalam 
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proses pencarian dan pencocokan data, metode BFS lebih baik daripada 

metode DFS. 

Berdasarkan hasil perbandingan yang telah dilakukan banyak peneliti sebelumnya, 

diketahui jika metode BFS lebih baik dalam melakukan pencarian mendalam, 

sehingga peneliti memutuskan untuk menggunakan metode BFS dalam penelitian 

ini.  

 

2.4 Penelitian Terkait  

Berikut merupakan penelitian terkait yang digunakan untuk penelitian ini, 

jurnal tersebut berikut mencakup jurnal sistem informasi cerdas, jurnal jurusan 

berdasarkan minat, dan jurnal Breadth First Search. 

2.4.1 Sistem Informasi cerdas  

Tabel dibawah ini adalah penelitian terkait tentang sistem informasi cerdas 

yang digunakan sebagai studi pustaka penelitian ini. 

Tabel 1 Jurnal Tentang Sistem Informasi Cerdas 

No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 

1 Rekayasa Sistem Informasi 

Cerdas Untuk Diagnosis Dan 

Perbaikan Kinerja Berbasis 

Customer Relationship 

Management 

Taufik 

djatna, dkk 

2016 Menyatakan 

Bahwa 

Pemanfaatan 

sistem cerdas 

membuka jalan 

bagi implementasi 

lebih jauh teknik-

teknik kualitatif 

berdasarkan 

sistem hibrid 

2 Sistem Cerdas Tes 

Kepribadian Krepelin 

Usma 

Nurhasah, 

dkk 

2017 Hasil dari 

Implementasi 

sistem dengan 

metode 

pendekatan 

Kraepelin 

Melakukan 

penalaran logika 

fuzzy dapat 

memberikan hasil 

deskripsi 

kepribadian yang 

kemudian 

disesuaikan 
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dengan hasil 

analisis dari pakar 

 

2.3.2 Penentuan Jurusan Berdasarkan Minat dan Bakat  

Tabel dibawah ini adalah penelitian terkait tentang rekomendasi jurusan 

berdasarkan minat dan bakat yang digunakan sebagai studi pustaka penelitian ini. 

Tabel 2 Jurnal Seputar Minat 

No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 

1 Penentuan Jurusan 

Siswa Smk Dengan 

Menerapkan Metode 

Simple Additive 

Weighting 

Monsya 

Juansen 

2021 Hasil dari penelitian ini 

adalah membangun sistem 

pendukung keputusan  

terhadap penentuan jurusan 

siswa 

2 Sistem Pakar Untuk 

Menentukan Jurusan 

Kuliah Berdasarkan 

Minat dan Bakat Siswa 

SMA Dengan 

Menggunakan Metode 

Forward Chaining 

Evi Dewi 

Sri 

Mulyani, 

Dkk 

2018 Hasil dari penelitian ini 

adalah sistem pakar yang 

dapat memberikan 

kemudahan untuk siswa 

dalam penentuan jurusan 

kuliah dan dapat membantu 

mengetahui kecerdasan apa 

yang dimiliki oleh siswa 

tersebut 

3 Sistem pendukung 

keputusan pemilihan 

jurusan pada smk putra 

nusantara jakarta 

menggunakan metode 

analytical hierarchy 

process (AHP) 

Mulia 

Rahmayu, 

Rosi 

Kusuma 

Serli 

2018 hasil dari penelitian ini di 

dapat bahwa jurusan yang 

paling banyak dipilih oleh 

calon siswa yaitu jurusan 

Teknik Komputer Jaringan 

(TKJ) dengan nilai bobot 

60% dari bakat, 59,7% dari 

penilaian minat, 50,9% dari 

kualitas jurusan dan nilai 

bobot 41,9% dari peluang 

karir kedepannya 
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4 Penerapan Metode 

Certainty Factor pada 

Sistem Pakar Penentuan 

Minat dan Bakat Siswa 

SD 

Rizal 

Rachman, 

Amirul 

Mukminin 

2018 Penelitian ini menghasilkan 

aplikasi sistem pakar 

penentuan minat dan bakat 

pada siswa sekolah dasar 

berbasis web 

 

2.4.3 Breadth First Search 

Tabel dibawah ini adalah penelitian terkait tentang Breadth First Search yang 

digunakan sebagai studi pustaka penelitian ini. 

Tabel 3 Penelitian Terkait Tentang BFS 

No Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 

1 Sistem Pengecekan Toko 

Online Asli Atau Dropship 

pada Shopee 

Menggunakan Algoritma 

Breath First Search 

Nurdin, dkk 2021 Hasil dari penelitian 

ini memperlihatkan 

bahwa algoritma 

Breadth First Search 

adalah algoritma 

yang mampu 

digunakan untuk 

melakukan 

penjelajahan 

sekaligus 

pengecekan toko 

online secara 

otomatis dengan 

performasi yang 

baik. 

2 Implementasi Algoritma 

Best-First Search untuk 

Aplikasi Mesin Pencari 

Handphone pada E-

commerce (Apenphone) 

Laili Indah 

Liana 

2020 Hasil dari penelitian 

ini adalah bertujuan 

untuk mempermudah 

pengguna dalam 

menentukan pilihan 
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dalam membeli 

handphone  

3 Implementasi Algoritma 

Best First Search Dalam 

Sistem Pakar Pertolongan 

Pertama Pada Bayi Dan 

Anak 

Husni 

Angraini, 

dkk 

2020 Hasil dari 

implementasi 

algoritma best first 

search dapat 

menolong dan 

menemukan solusi 

yang akurat dari 

permasalahan 

berdasarkan gejala 

yang rasakan. 
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BAB 3 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

 Metodologi penelitian menjelaskan bagaimana tahapan yang akan 

dilakukan dalam penelitian agar dapat menyelesaikan rumusan masalah penelitian. 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 5 Gambar Tahap Penelitian 

Berdasarkan gambar diatas, bahwa metodologi pada penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan. Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut. 
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3.2 Pengumpulan Data 

 Tahap penilaian terbagi 2 tahapan sesuai dengan metode pendukung yang 

digunakan pada penelitian ini, berupa tahapan awal dalam proses pengambilan data 

penting yang dibutuhkan pada pengembangan sistem yaitu sebagai berikut.  

1) Studi literatur 

Memperoleh informasi tentang teori pakar dan fakta seputar minat melalui 

buku maupun jurnal yang ada. 

2) Wawancara 

Melakukan validasi dan mengumpulkan data pada pakar seperti data seputar 

minat pada calon mahasiswa serta jurusan yang berkaitan dengan minat 

tersebut kepada Ibu Widowati S.Psi., dan Eka Fitriyani, M. Psi., Psikolog. 

 

3.3 Tahap Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah 

dengan metode Waterfall, model pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 

secara berurutan dan sistematis. Adapun tahapan-tahapan dari Waterfall yaitu: 

1. Requirement   

Tahap ini merupakan tahap awal metode waterfall yang berfungsi untuk 

persiapan dan analisa kebutuhan dari sistem yang akan dibangun. Metode 

pengumpulan data ini dapat diperoleh dengan berbagai macam cara diantaranya, 

diskusi dengan pakar, wawancara dengan orang yang bersangkutan, dan juga 

melakukan observasi. Sehingga dapat lah data sebagai berikut:  

a. Kebutuhan data 

Berikut merupakan data-data yang telah dikumpulkan melalui studi literatur dan 

wawancara dengan pakar. Data tersebut berupa data  jurusan berdasarkan 

Kategori peminatan serta data minat berdasarkan kategori peminatan sebagai 

berikut: 

1. Data jurusan berdasarkan kategori peminatan. 

a. Outdoor 

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 
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1) Kehutanan 

2) Agroteknologi 

3) Pertanian 

4) Sekolah Tinggi Pariwisata 

b. Mechanical  

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 

1) Teknik Mesin 

2) Teknik Sipil 

3) Teknik Industri 

c. Computational 

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 

1) Statistika 

2) Teknik Informatika 

3) Akuntansi 

d. Scientific 

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 

1) Ilmu Kimia 

2) Ilmu Biologi 

3) Ilmu Fisika 

e. Personal contact 

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 

1) Psikologi 

2) Ilmu Sosiologi 

3) Filsafat 

f. Social service 

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 

1) Bimbingan & konseling 

2) Psikologi 

3) PGSD 

g. Medical 

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 
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1) Kebidanan 

2) Kedokteran 

3) Dokter Hewan 

h. Aesthetic 

Adapun jurusan yang berhubungan dengan kategori berikut adalah: 

1) Teknik Arsitektur 

2) Desain Grafis 

3) Multimedia 

2. Data minat berdasarkan kategori peminatan 

a. Outdoor 

1) Sangat memperhatikan sekeliling apa yang sedang terjadi 

2) Senang berjalan-jalan di hutan (atau taman) dan melihat-lihat pohon serta 

bunga 

3) Senang Berkebun 

4) Mempunyai minat cukup besar pada alam, ekologi, tanaman atau 

binatang. 

5) Ketika dewasa, ingin pergi dari kota yang ramai ke tempat yang masih 

alamiah untuk menikmati alam. 

6) Suka berkelana, bertualang, atau sekedar jalan-jalan di alam terbuka. 

7) Senang mempelajari nama-nama makhluk hidup di lingkungan, seperti 

bunga dan pohon. 

b. Mechanical 

1) Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, cenderung memisahkan setiap 

bagian lalu mengabungkannya kembali 

2) Harus mempraktikan sesuatu keterampilan yang baru, tidak sekedar 

membaca atau melihat 

3) Menyukai permainan bongkar pasang. 

4) Suka dengan alat mekanik. 

5) Menyukai hal yang membangun sesuatu. 

6) Senang menggunakan alat alat perkakas 

c. Computational 
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1) Sangat menyukai pelajaran matematika? 

2) Menyukai permainan yang menggunakan logika,seperti teka teki angka? 

3) menyukai komputer dan berbagai permainan angka-angka? 

4) Senang menghitung sesuatu dan mengingatnya. 

5) Suka dengan permainan catur. 

6) Suka bertanya dan mencari jawabannya sendiri. 

7) Suka meneliti pola pola angka. 

8) Senang menciptakan hipotesis. 

d. Scientific 

1) Senang mencari tau bagaimana cara kerja setiap benda? 

2) Gemar dan mampu mengerjakan teka-teki menyusun potongan gambar, 

labirin dan teka-teki visual lainnya. 

3) Belajar hal-hal baru lebih mudah ketika memahaminya. 

4) Senang bereksperimen. 

5) Suka dengan hal yang baru. 

6) Suka menganalisa sesuatu. 

e. Personal Contact 

1) Lebih suka permainan bersama untuk mengisi waktu luang dari pada 

hiburan bersifat individual seperti main game. 

2) Tahu kelebihan dan kekurangan diri sendiri 

3) Memiliki tekad yang kuat, mandiri dan berpendirian kuat (tidak mudah 

ikut-ikutan orang lain). 

4) Menganggap sebagai orang yang mandiri. 

5) Memiliki tujuan-tujuan penting dalam hidup, yang dipikirkan secara 

teratur 

6) Memiliki hobi atau minat khusus yang disimpan untuk diri sendiri. 

7) Agama adalah hal yang penting 

f. Social Service 

1) Kamu sangat peduli dengan orang lain? 

2) Apakah kamu orang yang mudah menjalin kerjasama dengan orang 

lain? 
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3) Apakah kamu senang bercerita dengan oranglain? 

4) Menyukai pembahasan tentang kehidupan 

5) Suka bekerja sama didalam tim dari pada sendiri 

6) Pandai dalam berkomunikasi? 

7) Senang memberi motivasi kepada teman. 

g. Medical 

1) Apakah kamu suka berhubungan dengan obat obatan? 

2) Apakah kamu senang dengan hal hal yang berhubungan dengan 

biologis? 

3) Apakah kamu suka melihara hewan yang sakit? 

4) Apa kamu memahami tentang obat obatan. 

h. Aesthetic 

1) Senang membuat coretan-coretan di kertas 

2) Senang menggambar dan menciptakan sesuatu? 

3) Ketika membaca majalah, lebih suka melihat gambar-gambarnya 

daripada membaca teksnya 

4) Menyukai pelajaran seni rupa 

5) Menyukai kegiatan-kegiatan seperti menjahit dan membuat bentuk-

bentuk. 

6) Suka memilah milah benda 

7) Suka membayangkan dari bentuk sebuah benda. 

 

b. Analisa basis pengetahuan 

Tahap ini adalah membangun data yang sesuai dengan tujuan sistem, 

agar data bisa digunakan 

c. Analisa Mesin Inferensi 

Tahap ini merupakan proses penghubungan relasi antara data yang 

diperolah dengan methode  yang digunakan 

d. Analisa Proses Breadth First Search 

Tahap ini menjelaskan tentang proses metode berjalan dengan analisis 

yang sudah dirancang 
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2. Design 

Pada tahap ini penulis merancang sistem yang akan dibangun, agar sistem 

yang direncanakan dapat dikembangkan menjadi suatu Sistem Informasi Cerdas. 

Berikut merupakan tahapan yang terdapat dalam perancangan: 

a. Perancangan arsitektur sistem 

b. Perancangan basis data 

c. Perancangan antarmuka 

3. Implementasi 

Pada tahap ini penulis mengimplementasikan hasil rancangan yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya, dibutuhkan beberapa komponen pendukung 

berupa perangkat keras dan perangkat lunak, diantaranya sebagai berikut: 

1) Perangkat keras 

Perangkat keras yang digunakan pada implementasi sistem terdiri dari: 

a. Processor : Intel(R) Core(TM) i3-5005U CPU @ 2.00GHz 2.00GHz 

b. Memory  : 8 GB 

c. System type  : 64-bit operating system, x64-based processor 

2) Perangkat lunak 

a. Sistem operasi  : Windows 10 Home Single Language 

b. Bahasa pemrograman  : PHP 

c. Text editor  : Visual studio code 

d. DBMS  : MySQL 

e. Web server  : Apache/2.4.41 (win64) 

f. Web browser  : Google Chrome 

 

4. Pengujian 

Tahap pengujian terbagi menjadi 3 tahapan, sesuai dengan metode pendukung 

yang digunakan dalam penelitian berupa pengujian untuk user, pengujian akan terus 

dilakukan hingga menjadi suatu sistem yang layak untuk dikembangkan. Tahapan-

tahapan pengujian dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengujian user acceptance test (UAT) 
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b. Black box sistem 

5. Pemeliharaan  

Pada tahap ini dilakukan perbaikan dari sistem yang telah dibuat selain. itu 

dilakukan pemeliharaan sistem agar sistem yang dibuat selalu terbaru. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat dan menurut permasalahan 

yang ada, sistem informasi cerdas pada rekomendasi jurusan berdasarkan minat 

berhasil dibangun dengan metode Breadth First Search, dan beserta pengujian yang 

telah dilakukan terhadap user yang memungkinkan akan menggunakan sistem ini, 

maka didapatkan kesimpulan antara lain: 

1. Melalui hasil pengujian metode black box, diketahui sistem yang telah 

dibangun berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan 

2. Melalui hasil user acceptance test terhadap 22 responden, diketahui jika 

hasil pengujian mendapatkan nilai 87,6% dengan kategori sangat baik. 

 

5.2 Saran 

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan saran yang membangun. Berikut 

merupakan saran-saran yang dapat dipertimbangkan lebih lanjut: 

1. Mengembangkan versi mobile dari sisitem ini sehingga lebih fleksibel dalam 

penggunakan via mobile. 

2. Mengembangkan sistem ini dengan kombinasi metode lainnya, agar hasil yang 

didapatkan menjadi lebih akurat 
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LAMPIRAN A 

Wawancara penelitian 

Nama Pakar : Widowati S.Psi., dan Eka Fitriyani, M. Psi., Psikolog  

Profesi  : Guru Sekolah Menengah Atas dan Dosen Psikologi 
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LAMPIRAN B 

Kuesioner User Acceptance Test (UAT) 
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LAMPIRAN C 

Perancangan Antarmuka 

 

Berikut merupakan lanjutan dari perancangan antarmuka yang terdapat pada subbab 

4.6 Perancangan Antarmuka, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Perancangan laman analisa (calon mahasiswa) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman analisa (calon mahasiswa): 

 

Gambar 84 Perancangan Laman Analisa (Calon Mahasiswa) 

 

2. Perancangan laman dashboard administrator 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman dashboard administrator: 

 

Gambar 85 Perancangan Laman Dashboard Administrator 
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3. Perancangan laman dashboard calon mahasiswa 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman dashboard calon mahasiswa: 

 

Gambar 86 Perancangan Laman Dashboard Calon Mahasiswa 

 

4. Perancangan laman delete jurusan (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete jurusan (administrator): 

 

Gambar 87 Perancangan Laman Delete Jurusan (Administrator) 
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5. Perancangan laman delete kategori (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete kategori (administrator): 

 

Gambar 88 Perancangan Laman Delete Kecerdasan (Administrator) 

 

6. Perancangan laman delete menu (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete menu (administrator): 

 

Gambar 89 Perancangan Laman Delete Menu (Administrator) 

 

7. Perancangan laman delete minat (administrator) 
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Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete minat (administrator): 

 

Gambar 90 Perancangan Laman Delete Minat (Administrator) 

 

8. Perancangan laman delete role (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete role (administrator): 

 

Gambar 91 Perancangan Laman Delete Role (Administrator) 

 

9. Perancangan laman delete sub-menu (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete sub-menu 

(administrator): 
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Gambar 92 Perancangan Laman Delete Sub-Menu (Administrator) 

 

10. Perancangan laman delete universitas (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete universitas 

(administrator): 

 

Gambar 93 Perancangan Laman Delete Universitas (Administrator) 

 

11. Perancangan laman delete user (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman delete user (administrator): 
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Gambar 94 Perancangan Laman Delete User (Administrator) 

 

12. Perancangan laman edit jurusan (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman Edit jurusan (administrator): 

 

Gambar 95 Perancangan Laman Edit Jurusan (Administrator) 
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13. Perancangan laman Edit kecerdasan (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman Edit kecerdasan 

(administrator): 

 

Gambar 96 Perancangan Laman Edit Kecerdasan (Administrator) 

 

14. Perancangan laman Edit menu (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman Edit menu (administrator): 

 

Gambar 97 Perancangan Laman Edit Menu (Administrator) 
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15. Perancangan laman Edit minat (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman Edit minat (administrator): 

 

Gambar 98 Perancangan Laman Edit Minat (Administrator) 

 

16. Perancangan laman edit role (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan laman Edit role (administrator): 

 

Gambar 99 Perancangan Laman Edit Role (Administrator) 

 



 

120 

 

17. Perancangan laman edit sub-menu (administrator)  

Berikut merupakan gambar dari perancangan edit sub-menu(administrator) 

 

Gambar 100 Perancangan Edit sub-menu(administrator) 

18. Perancangan laman edit universitas (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan edit universitas(administrator) 

 

Gambar 101 Perancangan Edit universitas 
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19. Perancangan laman Edit user (administrator) 

Berikut merupakan gambar dari perancangan  edit user 

 

Gambar 102 Perancangan Edit user 

 

20. Perancangan laman futures (publik) 

Berikut merupakan gambar perancangan futures  
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Gambar 103 Perancangan laman futures(publik) 

 

21. Perancangan laman hasil analisa (calon mahasiswa) 

Berikut merupakan perancangan hasil analisa  

 

Gambar 104 Perancangan hasil analisis 

22. Perancangan laman history (calon mahasiswa) 

Berikut merupakan perancangan halam history pada halaman calon mahasiswa 
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Gambar 105 Perancangan laman history 

 

 

23. Perancangan Laman how to using (publik) 

Berikut  merupakan perancangan laman how to using pada halaman publik 

 

Gambar 106 Perancangan how to using 

 

24.  Perancangan laman universitas (publik) 
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Berikut merupakan perancagnan laman univeristas pada tampilan publik 

 

Gambar 107 Perancangan Tampilan Universitas (publik) 

 

25. Perancangan laman Major 

berikut merupakan tampilan halaman major pada modul publik 

 

Gambar 108 Perancangan Tampilan Major Pada Laman  Publik 
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LAMPIRAN D 

Implementasi 

Berikut merupakan lanjutan dari implementasi yang terdapat pada subbab 4.7 

Implementasi, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Tampilan tambah menu 

Berikut adalah implementasi tambah menu 

 

Gambar 109 Implementasi Tambah Menu 

 

2. Tampilan Edit menu 

Berikut adalah implementasi Edit menu 

 

Gambar 110 Gambar Implementasi Edit Menu 

 

3.  Tampilan delete menu 

Berikut adalah implementasi delete menu 
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Gambar 111 Gambar Implementasi Delete Menu 

 

4. Tampilan tambah sub menu 

Berikut adalah implementasi sub-menu 

 

Gambar 112 Gambar implementasi Tambah Sub-menu 

 

5. Tampilan Edit submenu 

Berikut adalah implementasi Edit submenu 
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Gambar 113 Implementasi Edit Sub-menu 

 

6. Tampilan delete submenu 

Berikut adalah implementasi delete sub-menu 

 

Gambar 114 Implementasi Delete Sub-menu 

 

7. Tampilan tambah role 

Berikut adalah implementasi tambah role 

 

Gambar 115 Gambar Implementasi Tambah Role 
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8. Tampilan edit role 

Berikut adalah implementasi edit-role 

 

Gambar 116 Gambar Implementasi Edit Role 

 

9. Tampilan delete role 

Berikut adalah implementasi delete role 

 

Gambar 117 Gambar Implementasi Delete role 

 

10. Tampilan tambah minat 

Berikut adalah implementasi tambah minat 

 

Gambar 118 Gambar Implementasi Tambah Minat 
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11. Tampilan edit minat 

Berikut adalah implementasi edit minat 

 

Gambar 119 Gambar Implementasi Edit Minat 

 

12. Tampilan delete minat 

Berikut adalah implementasi delete minat 

 

Gambar 120 Gambar Implementasi Delete Minat 

 

13. Tampilan tambah universitas 

Berikut adalah implementasi universtas 
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Gambar 121 Gambar Implementasi Tambah Universitas 

 

14. Tampilan edit universitas 

Berikut adalah implementasi edit universitas 

 

Gambar 122 Gambar Implementasi Edit Universitas 

 

15. Tampilan delete universitas 

Berikut adalah implementasi delete universitas 

 

Gambar 123 Gambar Implementasi Delete Universitas 
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16. Tampilan tambah kategori 

Berikut adalah implementasi tambah kategori 

 

Gambar 124 Gambar Impelementasi Kategori 

 

17. Tampilan edit kategori 

Berikut adalah implementasi edit kategori 

 

Gambar 125 Gambar Imlementasi Edit Kategori 

 

18. Tampilan delete kategori 

Berikut adalah implementasi delete kategori 
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Gambar 126 Implementasi Tampilan Delete Kategori 

 

19. Tampilan edit user 

Berikut adalah implementasi edit user 

 

Gambar 127 Gambar Implementasi Edit User 

 

20. Tampilen delete user 

Berikut adalah implementasi delete user 
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Gambar 128 Gambar Implementasi Delete User 

 

21. Tampilan tambah jurusan 

Berikut adalah implementasi tambah jurusan 

 

Gambar 129 Gambar Implementasi Tambah Jurusan 

22. Tampilan edit jurusan 

Berikut adalah implementasi edit jurusan 

 

Gambar 130 Gambar Implementasi Edit Jurusan 
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23. Tampilan delete jurusan 

Berikut adalah implementasi delete jurusan 

 

Gambar 131 Gambar Implementasi Delete Jurusan  
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